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Sesungguhnya orang-orang ljang selalu menmbaca kitab Allah
dan mendivikan shalat dan menafkahkan sebahagian Aart rezki
yang Kamlk anugeranhkan keepada mereka dengan dian-atam dan
terang-terangan, merelea itu mengharapkan perniagaan yang
tidak akan merugi
(Faathir [25]: 29)
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pan Tolong-menolonglah kamu dalam. (mengerjakan) kebajikan
dawn tagwa, dan janganiah kamu tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran, dan bertaqwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
(Al-Maa'idah [5]: 2)
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BABI

PENDAHULUAN

. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul ‘Pengembangan Masyarakat Anak Panti Asuhan
(Studi Atas Panti Asuhan Zuhriyah Ngaglik Sleman Yogyakarta)'. Guna
menghindari  kesalahan dalam menginterpretasikan  makna dan  untuk
menyamakan persepsi dalam memahami peneliian it maka dibutubkan
penjelasan mengenai beberapa istilah yang terdapat dalam judul:
1. Pengembangan Masyarakat

a. Pengembangan

Secara etimologis, pengembangan adalah membina dan met;ingkatkan
kualitas.'

Pengembangan, menurut Sudjana, adalah upaya memperluas atau
mewujudkan potensi-potensi, membawa suatu keadaan secara bertingkat
kepada suatu keadaan yang lebih lengkap, lebih besar, atau lebih baik,
memajukan sesuatu dari yang lebih awal kepada yang lebih akhir atau dari

yang lebih sederhana kepada tahapan perubahan yang lebih kompleks.2

'Nanih Mahendrawatydan Agus Ahmad Safei, Pengembangan Mastyarskat Islam: dari Idelogi

Strategi Sempai Tradisi, (Bandung: PT Rosdakarys, 2001), him. 29,

*Sudjana, Mapsjemen Program Pendidikan Untuk Pendidikan §uar Sckolsh dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia, (Bandung: Falah Production, 2000), kim. 353.

1



a. Masyarakat

Menurut Suharto,’ dalam arti sempit istilah masyarakat menunjuk
pada sckelompok orang yang tinggal dan bennteraksi yang dibatasi oleh
wilayah geografis tertentu seperti desa, kelurahan, kampung atau rukun
tetangga. Masyarakat dalam arti sempit biasanya disebut komunitas atau
community. Dalam arti luas., masyarakat menunjuk pada interaksi
kompleks sejumlah orang yang memiliki kepentingan dan tujuan bersama
meskipun tidak bertempat tinggal dalam saly wilayah geografis tertentu.
Masyarakat seperti ini bisa disebut sebagai sosietas atau society. Misalnya,
sering kita dengar istilah masyarakat ilmuwan, masyarakat bisnis,
masyarakat global, masyarakat dunia.

Masyarakat dalam penelitian ini adalah Sebuah komunitas yang
diikat atau dibatasi oleh wilayah geografis, vaitu para anak asuh yang
terdapat di Panti Asuhan Zuhriah. Adapun pengembangan masyarakat
yang penulis maksud adalah upaya memperdayakan para anak asuh yang
terdapat di Panti Asuhan Zuhriah melalui program kerja agar para anak
asuh berprestasi.

2. Anak Panti Asuhan

Kata “panti asuhan™ berasal dari bahasa jawa. Panti artinya rumah,

tempat (kediaman), terutama yang digunakan untuk maksud tertentu. Asuhan

Wdi Suhario,  Pengembangan  Masvarakat  Dalam  Praktek  Pekerjaan  Sosial
(www.policy. hu/suharto/Naskah%20P D/ JemberCOCD.pd L, 2006}, hlm. T1-12.



berarti memelihara, merawat, dan mendidik.” Anak panti asuhan dalam
pengertian ini yaitu sekelompok anak-anak vatim piatu, fakir miskin dan
terlantar yang di tempatkan dalam scbuah wadah atau tempat untuk dipelihara,
dirawat dan dididik dan diberdayakan sesua {nia1at dan bakatnya masing-
masing.

3. Panti Asuhan Zuhriyah Yogyakarta

Panti Asuhan Zuhriyah adalah nama dari sebuah panti asuhan yang
berada di dusun Rejodani Ngaghk Sleman Daerah Istinewa Yogyakarta, yang
menampung anak-anak yatim, piatu, yatim piatu dan terlantar yang berusia 6
sampai 18 tahun ke atas. Nama ini diambil dari seorang yang mewakafkan
tanahnya untuk dijadikan sebuah panti asuhan yaitu ibu Zuhriyah,

Didirikan Panti Asuhan Zuhriyah yaitu sebagai pendampingan sosial
bagi anak-anak yatim-piatu, fakir-miskin dan terlantar dalam melakukan
kegiatan, karena panti asuhan hanya bertugas menyertai proses pembentukan
dan penyelenggaraan kegiatan atau hanya fasilitator, komunikator serta
dinamisator. Terbukti tutor atau tenaga pengajar terhadap kegatan yang
diadakan olch panti asuhan Zuhriyah hampir scmua berasal dari luar panti.

Merujuk pada penegasan judul yang telah disebutkan, maksud dari
judul "Pengembangan Masyarakat Anak Panti Asuhan (Studi Atas Panti

Asuhan Zuhriyah Ngaglik Sleman Yogyakarta)" secara umum memiliki

*TIM Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), him. 710.



tujuan untuk mendeskripsikan konsep pengembangan masyarakat Islam
dengan berbagai aktivitas sosial dalam memperdayakan para anak asuh yang
terdapat di Panti Asuhan Zuhriah melalui program kerja agar para anak asuh
dapat mandiri dan berprestasi. Jadi, Panti Asuhan Zuhriyah Ngaglik Sleman
Yogyakarta ini adalah sebuah wadah melakukamn berbagai aktivitas sosial -
dalam hal ini segala program kerja - untuk memberdayakan dan mendidik

para anak asuh agar lebih mandiri dan berprestasi.

B. Latar Belakang Masalab

Menegakkan sebuah tata masyarakat yang mulia, adil, elegan, berwibawa
dan bertahan di muka bumi adalah twuan utama ajaran yang terkandung al-
Qur’an. Schuah bangunan masyarakat pada scjatinya terdiri dari individu-
individu. Tidak ada individu yang bisa hidup tanpa masyarakat.

Dalam konteks kemanusiaan, masyarakat dibentuk —~dan membentuk dgn
sendirinya — dengan tujuan untuk saling menguatkan, saling menolong dan saling
menyempurnakan. Konsep silaturrahmi yang dimulai dari orang-orang terdekat —
baik secara genetis maupun secara geografis = hingga orang-orang terjauh,
menunjukkan betapa pentingnya kebermasyarakatan atau hidup bermasyarakat.
Rodney Stark bahkan sampai pada kesimpulan bahwa silaturrahmi - atau

interaksi dalam termenologi sosiclogi - adalah intt dari masyarakat.”

51.that Nanih Mahendrawatydan Agus Ahmad Salei, Pengembangan Mastyarakal, him. 5.
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Lantas, apa sesungguhnya yang diramakan sebagai masyarakat ‘Islam’.
Dengan mengadopsi definisi dart Gillin dan Gillin vang dikutip Nanih dan Agus
sebagal sckelompok manusia yang mempunyal kebiasaan. tradisi, sikap dan
perasaan persatuan yang diikat oleh kesamaan agama yakni Islam.®

Islam dengan kitabnya al-Qur'an  adalah agama yang meliputi seluruh
aspek kehidupan. Segala aspek ajaran Islam seperti ‘agidah, ibadah, akhlak dan
mu’amalat kemasyarakatan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Ajaran Islam
yang menyeluruh itu diturunkan Allah SWT melalur Rasul-Nya (Muhammad
SAW) dalam kehidupan dunia ini tidak lain sebagai rahmat bagi semesta alam,

sebagaiman firman Allah SWT dalam Al-Qur'an Surat al-Anbiya’i:
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Artinya: Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagr semesta alam (Q.8. Al-Anbiya’i: 107)’

Sebagai rahmat bagi semesta alam, maka salah-satu prinsip Islam adalah

mengatur hubungan manusia dengan Tuhan dan manusia dengan manusia dalam

7

berbagai dimensinya, sebagaimana {irman Allah SWT dalam al-Qur'an Surat Ali

‘Imran:
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Artinya: Mereka diliputi kehinaan di mana saja mercka berada, kecuali
Jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali

(perjanjian) dengan manusia . (3.5, Ali-lmran: 112)8

Menurut Ahmad  Azhar Basyir, untuk tersclenggaranya hubungan
kemanusiaan, baik dalam keluarga, (tetangga, negara atau dunia, :Islam
mengajarkan prinsip-prinsip schagai berikut: |
a. Kehormatan manusia
b. Kesatuan umat Islam
c. Kerja sama umat manusia
d. Toleransi
e. Kemerdekaan
f. Budi baik
g. Keadilan
h. Memenuhi janji
1. Kasih sayang
j. Pencegah kerusakan.’

Agar beberapa prinsip tersebut sesual dengan prinsip utama sebagai
rahmat bagi semesta alam, maka haruslah diwuwjudkan dalamm kehidupan nyata,
baik dalam level individu, kelompok maupun masyarakal. Tanpa proses
tranformasi prinsip-prinsip tersebut, maka Islam hanya akan menjadi konsep

normatif yang mungkin akan tidak fungsiona! bagi kehidupan. Di sinilah

8 1bid.

? Ahmad Avzhar Basyir, Citra Masyarakat Muslim (Yogyakarta: U1 Press, 1983), him. 12.



diperlukan peran berbagai lembaga sosial untuk mewujudkan atau
mentranformasikan beberapa prinsip operasional "Rahmatan li al-'alamin”. dalam
melayani individu, kelompok maupun masyarakat ke arah lebih baik.

Salah-satu lembaga sosial bentukan masyarakat yang mengfokuskan
perannya dalam pengemabangan masyarakat yang bercirikan Islam mengenalkan
beberapa prinsip operasional "Rahmatan i al-"alamin” adalah panti asuhan
Zuhriyah. Dalam hal ini, panti asuhan Zuhriyah berperan sebagai "orang tua asuh”
bagi anak-anak yang telah "ditinggal pergi” orang tuanya. Dengan memberikan
palayanan yang tentunya merujuk pada usaha-usaha yang terorganisasi yang
bertujuan untuk memperbatki kondist kehidupan anak-anak asuhnya agar potensi-
potensi yang dimilikinya dapat diberdayakan dan dikembangkan.

Panti asuhan Zuhriyah dalam mengenalkan operasional "Rahmatan li al-
alamin’ kepada para anak asuhnya tentu ada perbedaannya dgn lembaga-lembaga
lainnya. Perbedaan itu mungkin ada dalamm pendekatannya, tehniknya, kaidahnya
atau pada strateginya.

Pendekatan yang digunakan panti asuhan Zuhrivah adalah suatu kajian
ilmu, atau  generalisasi pengalaman, untuk mclakoakan  perannya  dalam
menjalankan program kerjanya. Sedangkan kaidahnya merujuk pada suatu cara
bertindak dan terakhir, strateginya mengambarkan susunan berbagai pendekatan
dan kaidah panti asuhan dalam melakukan perannya dengan menggunakan segala

sumber daya secara optimal



Untuk melihat perbedaan-perbedaan tersebut, tentunya diperlukan suatu
penelitian terhadap panti asuhan Zuhriyah dalamm  menjalankan konsep
 pengembangan anak-anak asuhnya. Akan tetapi, perlu ditegaskan dahulu bahwa
konsep pengembangan anak-anak asuhnya, sccara simum, adalah pendampingan
sosial terhadap para anak asuh. Melalui pengamatan dan wawancara pendahuluan,
model strategi pengembangan anak-anak asuhnya adalah model pendidikan

10 L. ' .y
esaniren.  Secara umum, pendidikan pesaniren mengutamakan pendidikan
s f=3

agama (Islam) dan pembinaan akhlak. Tentu saja tetap ada perbedaan antara panti
asuhan Zuhriah dengan intitusi pesantren vang ada, yaitu pada pilihan
pendekatannya atau tehniknya. Selain berbeda dalam dua hal tersebut, panti
asuhan Zuhriah juga membedakan diri dalam menerima anak asuh. Mereka yang
diasuh dalam panti sebagian besar mempunyai preblema sosial yang sangat
memerlukan perhatian.

Menurut Soerjono Soekanto, problema sosial mencerminkan sejumlah
gejala abnormal masyarakat yang menghambat atau membahayakan berbagai
keinginan pokok warga kelompok sosial, sehingga menyebabkan kepincangan
sosial.'' Berdasarkan definisi tersebut, kelompok sosial yang ditampung panti

asuhan Zuhriah adalah anak-anak yang mempunyai problema sosial seperti orang

“'Wawancara dengan 1bu Syamsiah. Sclaku Ketua Panti Asuhan Zuhriyah, pada tanggal 19
Juni 2007.

"Socrjono Sockanto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakaria: Raja GraindoPersada, 2004), hlm.
355-356.



D.

tuanya meninggal, orang tuanya miskin dan disorganisasi keluarganya sehingga
mereka menjadi anak jalanan.

Tentu saja anak-anak bermasalah sosital im akan terhambat sejumlah
keinginan dasarmya kalau tidak dibantu. Scjumlah kcinginan dasar, misalnya,
seperti mendapatkan pendidikan umum dan agama, mendapatkan keterampilan
kerja dan lain sebagainya

Berangkat dari alasan-alasan tersebut, penulis akan meneliti peran panti
asuhan dalam melaksanakan konsep pengembangan masyarakat pada sejumlah
anak asuhnya. Dengan kalimat lain berbentuk pertanyaan, bagaimana Panti
Asuhan Zuhriah menjalankan konsep pengembangannya dengan memberikan
pendampingan sosial kepada sejumlah anak yang bermasalah sosial rdengan

menggunakan model pendidikan pesantren.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut penulis dapat merumuskan masalah
yang akan menjadi pokok bahasan dalam penulisan skripsi ini adalah
. Bagaimana profil anak-anak Asuh Panti Asuhan Zuhrivah Ngaglik Sleman

Yogyakarta?

o

Bagaimana konsep pengembangan masyarakat Panti  Asuhan  Zuhriyah

Ngaglik Sleman Yogyakarta dalam memberdayakan anak-anak asuhnya?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

. Tujuan penelitian
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a. Untuk mendeskripsikan profil anaka-anak asuh Panti Asuhan Zuhriyah

Yogyakarta.

b. Untuk mendeskripsikan konsep pengembangan masyarakat Panti Asuhan

Zuhriyah dalam memberdayakan anak-anak asuhnya.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritik

1) Menyumbangkan pengembangan pengetahuan dalam hal masalah-

masalah sosial dalam kemasyarakatan, khususnya berkaitan dengan

pengembangan masyarakat di panti asuhan.

2) Menambah khasanah bacaan tentang pengembangan masyarakat,

khususnya pengembangan masyarakat melalui program kerja di panti

asuhan.

b. Manfaat Praktis

XS]

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat bermanfaat dalam ranah
praktek bagi para pengembang masyarakat dalam rangka memberikan
pengetahuan pengembangan masyarakat melalul program kerja panti
asuhan.

Memberi masukan kepada para peneliti pendamping masyarakat
mengenai pengembangan masyarakat melalui program kerja panti

asuhan,
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E. Telaah Pustaka

Dalam pengamatan penulis, penelitian yang memfokuskan diri pada
pengembangan masyarakat khususnya mengenai anak-anak telantar, baik yang
berada di jalanan maupun di panti asuhan sudah banyak. Baik dalam bentuk bukuy,
jurnal maupun karya tulis skripsi. Bahkan yang mefokuskan subyek penelitiannya
pada Panti Asuhan Zuhrivah Yogyakarta sebelum penulis, sudah pernah
dilakukan, namun untuk mendukung persoalan vang lebih mendalam terhadap
masalah di atas, penyusun berusaha melakukan penelitian terhadap beberapa
literatur yang relevan terhadap masalah yang menjadi obyek penelitian ini,
sehingga dapat diketahui posisi penyusun dalam melakukan penelitian.

Penelitian Arief Budianto, dengan judul ‘Pendampingan Anak Yatim oleh
Panti Asuhan Zuhriyah Rejodani Ngaglik Sleman Yogyakarta’'. Inilah yang
penulis maksud di atas, bahwa sehelum penulis melakukan penelitian, Arief telah
lebih dahulu melakukan penelitian terhadap Panti Asuhan Zuhriyah. Namun, di
sini perlu penulis uraikan letak perbedaan penelitian yang akan penulis lakukan
dengan penelitian yang telah dilakukan Arief Budianto.

Penclitian yang telah dilakukan Aricf pada dasarnya Icbih mengedepankan
pembahasan pada sebuah usaha pendampingan anak yatim yang ada di Panti
Asuhan Zuhriyah. Pendampingan yang dimaksud Arief di sini tidak lebih dari

sebuah usaha menclong dan mempernatikan nasib anak-anak yatim yang tinggal

P Ariel Budianto, ‘Pendampingan Anak Yatim olch Panti Asuban Zuhriyah Rejodani Ngaglik
Sleman Yogyakarta'Skripsi Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2007,
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di panti tersebut dengan melalui beberapa kegiatan (program kerja Panti Asuhan
Zuhriyah) yang diadakan oleh panti, di antaranya, pendampingan dalam bidang
agama, keterampilan, seni, dan pendidikan, yang maksudnya agar anak-anak yaim
bisa tumbuh berkembang -scperti anak  normal lainnya- serta dapat
mengaktualisasikan dirinya secara utuh tanpa ada lagi ketergantungan dengan
orang lain. Artinya setelah mereka dewasa dapat hidup mandiri dalam
menghadapi masa depannya. Inilah yang disebut Arief sebagai unsur-unsur
pelaksanaan pendampingan.’ !

Lanjut Arief lagi, bahwa usaha pendampingan yang dilakukan Panti
Asuhan Zuhriyah tidak akan berhasil kecuali dengan menerapkan prinsip-prinsip
pendampingan, di antaranya yakni pengorganisasi terpadu, dalam hal im
mnecakup pada beberapa aspek di antaranya yakni; pengorganisasian dalam
bidang ckonomi, bidang sosial, pcmberdayaan, Hak-hak asasi manusia (HAM),
tanpa kekerasan, berkelanhutan, mandiri dan partisipast. H

Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan adalah mendeskripsikan
pada dataran konsep pengembangan masyaraktanya (baca: anak-anak asuh), yang
sccara garis besar dapat disimpuikan tentang bagaimana konsep pemberdayaan
Panti Asuhan Zuhriyah dalam mengembangkan potensi dan bakat yang dimiliki
oleh anak-anak asuhnya. Di sini terlihat perbedaan dengan penelitian Arief

terlebih dalam memposisikan Panti Asuhan Zuhriyah sendiri, di mana penulis

B thid, him. 3

Y 1 ihat thid., him. 59-70.
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bermaksud memposisikan pihak panti hanya sebagai pengawas, pelindung,
fasilitaror dan sebagainya, dalam menerapkan konsep-konsep yang telah dijadwal
rapi oleh pihak panti yang berbentuk program-program kerjanya.

Penclitian berikutnya dariz Balatbangsqs (Badan penelitian dan
pengembangan sosial) Departemen sosial yang berjudul "Model Pemberdayaan
Anak Jalanan Berbasis Keluarga Melalui Pendekatan Multisistem (Studi kasus di
tiga kota: Tangerang, Bandung, dan Surabaya)"."”

Penelitian ini bertujuan: (1). Membuktikan tingkat efektivitas model
penanganan anak jalanan berbasis keluarga dengan pendekatan multisistem, (2).
Menjelaskan  efektivitas implementasi  pendekatan  multisistem  dalam
pemberdayaan keluarga anak jalanan, dan (3). Mengungkap faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas pemberdayaan anak jalanan berbasis keluarga di
Tangerang, Bandung, dan Surabaya. i

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang dikumpulkan
dengan wawancara, Focus Group Discussion (FGD), studi dokumentasi, dan
observasi. Dari segi tujuannya, penehitian ini bersifat deskriptif analitis. Penelitian

ini merupakan studi kasus tentang pemberdayaan keluarga anak jalanan.‘7

Bpublikasi Badan Penclitian dan Pengembangan Sosial (Balathangsos) Departemen Sosial,
Penclitian-penclitian Pengembangan Mavarakat dalam
http:/iwww balatbangsos com/ejurnali{iles/Ip/2003/115.pdf pada tanggal mengunduh 31 Mei 2007,

him. 30
" 1bid. him. 31.

T Ihid, Wim. 33,
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Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1).Penanganan anak
jalanan dengan pendekatan model multisistem dipandang sebagai pendekatan
yang relevan dan efektif dibandingkan dengan pendekatan family bés'ed maupun
instituonal based, karena pendekatan multisistem mampu melibatkan lembaga
yang terkait langsung dengan fokus pemberdayaan ekonomi keluarga, (2). Model
multisistem dalam penanganan anak jalanan di tiga kota tersebut, dapat dinilai
efektif, karena dapat menurunkan  jumlah anak jalanan dan memberdayakan
keluarganya dalam bentuk pengembangan usaha yang produktif. Efektivitas
model ini dapat diimplementasikan jika didukung oleh program pembinaan dan
pendampingan yang melibatkan LSM, tokoh agama dan tokoh masyarakat, aparat
penegak hukum dan sebagainya secara terpadu. Adapun pendekatarmyé adalah
penyadaran, penyuluhan, pembinaan, dan pendampingan, terutama dalam
pengembangan usaha mandiri dan penciptaan pola hidup bersih

Terakhir, faktor-faktor yang mempengaruhi model multisistem adalah: (a)
Partisipasi semua pihak, terutama lembaga yang mempunyai kepedulian terhadap
masa depan anak-anak, (b) kesadaran keluarga anak jalanan untuk melakukan
perubahan menuju hidup yang lebih scjahtera, (¢) Kontrol sosial yang tinggi dari
aparat penegak hukum dan masyarakat luas, (c) Perhatian dan kepedulian dari
pemda dalam mengembangkan lapangan kerja baru, (d) Sistem pembinaan yang
terpadu dan sinergi dengan pihak-pihak yang terkait langsung seperti Dinas sosial

dan LSM, (e) Peningkatan kesadaran dan ketaatan beragama menuju kesalehan
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sosial, dan (f) Dukungan dana dan modal usaha dari pemerintah pusat maupun
daerah secara kontinyu dan terkontrol dengan pola usaha berbasis syariah.'?

Penelitian Balatbangsos (Badan penelittan dan pengembangan sosial)
Departemen sosial yang berjudul "Penanganan Masalah Anak Terlantar Berbasis
Kekerabatan".Penelitian ini bertujuan: (1). Mengetahui pemahaman masyarakat
tentang pemahaman masyarakat tentang anak terlantar, (2). Mengetahui
pemahaman masyarakat tentang sistem kekerabatan, dan (3) Mengetahui sikap
masyarakat terhadap pembentukan sistem kekerabatan di hingkungannya untuk
mengatasi masalah anak terlantar. 4

Penanganan Masalah Anak terlantar Berbasis Kekerabatan merupakan
penelitian kasus untuk memperoleh model alternatif dalam penanganan anak
terlantar.

Adapun kesimpulan vang diperoleh adalah: (1). Konsep anak terlantar
yang termaktub dalam "Pola Penanganan Anak Terlantar Pola Dasar
Pembangunan Bidang Kesejahteraan Sosial” terkesan belum begitu akrab atau
dikenal olch masyarakat wmum. Mereka lebih akrab atau mengenal dengan
schutan anak yang tidak beruntung, (2). Mayarakat memahami sistem
kekerabatan sebagai kebersamaan masyarakat yang menckankan pada ikatan
moral dan tanggung jawab moral untuk menjaga eksistensi kekerabatan.

Kekerabatan yang terbentuk tidak harus bersifat formal, karena terbangunnya

" thid., him. 42.

Y Ibid, him. 47.
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kekerabatan ini merupakan inisiatif lokal untuk mewujudkan keberéamaan
masyarakat. Namun dalam perkemibangannya, tidak menutup kemungkinan
kekerabatan semakin teroganisasi dan menjadi lembaga yang bersifat formal dan
sccara administratif berjalan dengan baik. Artinya; kckerabatan yang dibangun
terdapat beberapa aspek yang harus ada, yakni tujuan, struktur organisasi,
kegiatan, biaya dan lain-lain.

Terakhir, kepedulian masyarakat terhadap anak terlantar masih relatif
besar. Hal ini tercermin dari jawaban masyarakat yang secara umum (lebih dar
90%) memilih lebih dari satu jawaban. Artinya penanganan anak terlantar tidak
hanya dibebankan kepada salah satu lembaga tetapi ada beberapa lembaga yang
seharusnya turut bertanggung jawab. Menurut pilihan mereka, pihak yang
seharusnya  bertanggung jawab lerhadap anak telantar adalah: 1). Keluarga
besar (77,8%); 2) Tetangga terdekat (41,7%); 3) LLSM/Orsos (37,8%) dan 4)
Pemerintah (61,7%). Jika dilihat secara parsial (satu persatu), pilihan terbanyak
adalah keluarga besar. Alasan yang paling mendasar adalah hubungan emosional
anak dengan keluarga besar refatif kuat. Kerabat merupakan lingkungan kedua
sctelah keluarga inti. Pandangan ini mengindikasikan, bahwa cksistensi keluarga
besar (kerabat) dalam kehidupan sehari-hari mempunyai peran penting dalam

0
penanganan anak telantar.”

0 1bid . 51.
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Penelitian Nur Sakuri yang berjudul "Tahapan-tahapan Pemberdayaan
Anak Jalanan (Studi Terhadap Panti Asuhan Atap Langit Keparakan Kidul
Yogyakarta). Tujuan penelitian in1 adalah mendesknipsikan tahapan-tahapan
pemberdayaan anak jalanan scrta mode pendampingannnya di Panti Asuhan Atap
Langit Keparakan Kidul Yogyakarta. Tujuan dart penelitian ini hanya untuk
mendeskripsikan secara analitik, sedangkan jenis penelitian ini adalah Studi
Kasus.”'

Penclitian Sri Wahyuni yang berjudul "Pendidikan Life Skill Bagi Anak di
Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta”. Tujuan penelitian ini adalah ingin
mengetahui pendidikan /ife skill serta mendeskripsikan strategi pendidikannya
bagi anak di Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta.”

Penelittan Muslim Hidayat yang berjudul "Pendampingan Anak Asuh
Olch Kordiska di Bantaran Kali Gajah Wong Ngentak Sapen Catur Tunggal,
Depok Sleman Periode (2005-2006)". Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendesk;ipsikan tahapan-tahapan pendampingan yang dilakukan Kordiska pada
sejumlah anak di bantaran kali Gajah Wong Ngentak Sapen Catur Tunggal,

Depok Sicman,

"Nur Sakuri. Tahapan-tahapas Pemberdayvaan Anask Jalanan (Studi Terhadap Panti Asuban
Atap Langit Keparakan Kidel Yogyakaria). Skripst Fakultas Dakwah Universitas islam Neged Sunan
Kalijaga, 2005.

2Sri Wahyuni, Pendidikan Life Skill Bagi Anak di Panti Sosial Bing Remaja Yogyakarta
Skripsi Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2007.
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Penelitian Retno Erlin Hardiyani yang berjudul "Upaya Pemberdayaan
Tuna Netra Oleh Panti Sosial Bina Netra 'Sadewa' Bantul Yogyakarta". Tujuan
penehitian ini adalah untuk mendeskripsikan pola pelaksanaan pemberdayaan
Panti Sosial Bina Netra 'Sadewa’ Bantul terhadap para tuna netra.

Penelitian Anisa Mardiana yang berjudul "Pendampingan Anak Jalanan
oleh Yayasan ISK Bina Bakat di Surakarta”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui upaya Yayasan ISK Bina Bakat dalam nedampingi anak jalanan di
Surakarta.

Dari beberapa penelitian yang penulis temukan, belum ditemukan
penelitian yang membahas tentang model peran Panti Asuhan Zuhriyah

Yogyakarta dalam pengembangan masyarakat

F. Kerangka Teoritik
1. Pengembangan Masyarakat
a. Pengertian Pengembangan Masyarakat

Pengembangan masyarakat memiliki fokus terhadap upaya
menolong anggota masyarakat yang memiliki kesamaan minat untuk
bekerja sama, mengideniiﬁkasi kebutuhan bersama dan kemudian
melakukan kegiatan bersama untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Pengembangan masyarakat seringkalt diimplementasikan dalam bentuk
(a) proyek-proyek pembangunan yang memungkinkan anggota

masyarakat memperoleh dukungan dalam memenuhi kebutuhannya atau



melalui (b) kampanye dan aksi sosial yang memungkinkan kebutuhan-
kebutuhan tersebut dapat dipenuhi oleh pihak-pihak lain yang
bcrtzmggungjawab.23 -

Pengembangan masyarakat yang berbasis masyarakat seringkali
diartikan dengan pelayanan sosial gratis dan swadaya yang biasanya
muncul sebagai respon terhadap melebarnya kesenjangan antara
menurunnya jumlah pemberi pelayanan dengan meningkatnya jumlah
orang yang membutuhkan pelayanan. Pengembangan masyarakat juga
umumnya diartikan sebagai pelayanan yang menggunakan pendekatan-
pendekatan yang lebih bernuansa pemberdayaan (empowerment) yang
memperhatikan keragaman pengguna dan pemberi pelayanan.*

Secara etimologi pengembangan mempunyai arti pembinaan dan
peningkatan kualitas. Kualitas pola berfikir dan inisiatif yang meliputi
bagaimana cara menentukan, merencanakan dan mengerjakan keinginan-
keinginan masyarakat secara bersama.

Pengembangan masyarakat (communily development) terdirt dari
dua konsep, yaitu “pengembangan” dan “masyarakat”. Sccara singkat,
pengembangan atau pembangunan merupakan usaha bersama dan

terencana untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Bidang-

Phdi

Suharto, ‘Metodologi Pengembangan Masyarakat’, dalam

(hitp://www.policy.hw/suharto/modul_a/makindo 19.htm. Diakses peda tanggal 31 Mei 2003).

 1bid.
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bidang pembangunan biasanya meliputi beberapa sektor, yaitu ekonomi,

pendidikan, kesehatan dan sosial-budaya.”’

Masyarakat dapat diartikan dalam dua konsep, yaitu:*°

1) Masyarakat schagai schuah “tempat bersama”, yakni sebuah wilayah
geografi yang sama. Sebagai contoh, sebuah rukun tetangga,
perumahan di daerah perkotaan atau sebuah kampung di wilayah
pedesaan.

2) Masyarakat sebagai  “kepentingan  bersama”, yaknt kesamaan
kepentingan berdasarkan kebudayaan dan identitas. Sebagai contoh,
kepentingan  bersama pada nasyarakat etnis minoritas  atau
kepentingan bersama berdasarkan identifikasi 'kebutuhan tertentu
seperti halnya pada kasus para orang tua yang memiliki anak dengan
kebutuhan khusus (anak cacat phisik) atau bekas para pengguna
pelayanan kesehatan mental.

Menurut Irwin Sanders pengembangan masyarakat adalah suatu
proses aksi sesial yang di dalamnya orang-orang dalam komunitas
mengorganisasi  dirt mercka  sendiri untuk  planning, menentukan

kebutuhan dan problem individu.”’ Secara umum pengembangan

3 1bid.

 1bid.

M Yacuh, Pondok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat Desa, (Bandung: Angkasa, 1985),

him. 100,
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masyaraat merupakan usaha guna mengembangkan kualitas hidup mereka,
dalam lingkup desa. Moeljarto mendefenisikan pengembangan masyarakat
sebagai suatu bentuk tindakan kolektif suatu masyarakat desa yang
bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat terscbut dalam arti
material dan spiritual. *®

Dalam kamus sosiologi, pengembangan m;:lsyarakat diartikan
sebagai promosi kehidupan yang lebih baik kepada masyarakat setempat
dengan partisipasi aktif, inistatil maupun kerja sama seluruh warga
masyarakat.”” Pengembangan masyarakat bertujuan untuk menciptakan
kondisi-kondisi yang memungkinkan terwujudnya peran serta seluruh
warga masyarakat semaksimal mungkin untuk membangun hingkungan
hidupnya.

Pengembangan masyarakat adalah suatu proses dimana masyarakat
pertama-tama mendiskusikan dan menentukan keinginan mereka,
kemudian merencarakan dan mengerjakan bersama untuk memenuhi
keinginan tersebut. Sedangkan menurut TR. Batten pengembangan
masyarakat adalah suatu usaha gerakan untuk menciptakan kehidupan
yang lebih baik bagi seluruh masyarakat dengan berpartisipasi aktif, dan

apabila mungkin didasarkan atas inisiatif masyarakat itu sendiri. Tetapi

11 Khairudin, Pembangunan Masyarakat, Tinjauan Aspck Sosiologi, Ekonomi dan Percpca-
nasn, (Yogyakarta: Liberti, 1992), him. 60.

BSoerjono Sockanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Rajawali Press 1983), him. 33.



22

apabila inisiatif itu tidak muncul, maka dipergunakan teknik-teknik untuk
menimbutkan dan mendorong agac inisiatif itu keluar. Hal ini meliputi
seluruh  kegiatan pembangunan distrik-distrik.  Apabila hal tersebut
dilaksanakan oleh pemerintah atau badan swasta.”
b. Langkah-langkah pengembangan masyarakat
Pengembangan masyarakat merupakan upaya mempersiapkan
masyarakat seiring dengan upaya mewujudkan kemajuan, kemandirian
dan kesejahteraan dalam keadilan sosial yang berkelanjutan. Dengan kata
lain pemberdayaan adalah memampukan dan memandirikan masyarakat.
Dalam upaya itu, strategi pemberdayaan harus dilakukan dengan
tiga jurusan. Pertama, menciptakan iklim  atau  suasana yang
memungkinkan potensi masyarakat berkembang (anabling), titik tolaknya
“adalah pengenalan bahwa sctiap manusia, sctiap masyarakat mempunyai
potensi yang dapat dikembangkan dalam membangun daya yaitu dengan
mendorong (ercourage), memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan
kemampuan yang dimilikinya. Kedua, memperkuat potensi atau daya yang
dimiliki masyarakat (empowering). Penguatan ini melalui langkah-
langkah nyata dan menyangkut berbagai penyediaan, berbagai masukan
(inpul) dan berbagai peluang (opportunities) membuat mereka menjadi
berdaya yaitu peningkatan pendidikan, informasi, dan lapangan kerja.

Ketiga, memberdayakan berarti  melindungt  dan memperhatikan

YA, Surjadi, Pengembangan Masyarakat Desa, (Bandung: Alumni, 1969), hlm. 11



kepentigan yang lemah agar tidak bertambah lemah menghadapi yang
kuat. Dengan demikian yang dibutuhkan adalah upaya-upaya untuk
mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang serta eksploitasi
yang kuat terhadap yang lemah. !
¢. Model-Model Pengembangan masrakat
Secara garis besar, perspektif pengembangan masyarakat ke dalam
dua bingkai, yakni pendekatan “profesional” dan pendekatan “radikal”.
Pendekatan  profesional menunjuk pada upaya un{uk meningkatkan
kemandirian dan memperbaiki sistem pemberian pelayanan dalam
kerangka relasi-relasi sosial. Sementara itu, berpijak pada teori struktural
neo-Marxis, feminisme dan analisis anti-rasis, pendekatan radikal lebih
terfokus pada upaya mengubah ketidaksetmbangan relasi-relast sosial
yang ada mcléhn’ pemberdayaan kclompok-kelompok Iemah, mencari
sebab-sebab kelemahan mereka, serta menganalisis sumber-sumber
ketertindasannya.*®
Dua pendekatan tersebut dapat dipecah lagi kedalam beberapa
perspektif sesuai dengan beragam jenis dan tingkat praktck pengembangan
masyarakat. Sebagai contoh, pendekatan profesional dapat diberi label

sebagai perspektif (yang) tradisional, netral dan teknikal. Sedangkan

Gunawan Sumodiningrat, Pemberdsyaan Masyarakat dan JPS. (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama. 1999), him. 133-134,

YEdi Suhano, Metodologi.. .
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pendekatan  radikal  dapat  diberi  label  sebagai  perspektif

transformasional.™*

Berdasarkan perspektif di atas, pengembangan masyarakat dapat
diklasifikasikan kedalam cnam model sesuai dengan gugus profesional
dan radikal. Keenam model tersebut meliputi: Perawatan Masyarakat,
Pengorganisasian Masyarakat dan Pembangunan Masyarakat pada gugus
profesional; dan Akst Masyarakat Berdasarkan Kelas Sosial, Aksi
Masyarakat Berdasarkan Jender dan Aksi Masyarakat Berdasarkan Ras
(Warna Kulit) pada gugus radikal. ** Berikut uraian lengkapnya:

1) Perawatan Masyarakat merupakan kegiatan volunter yang biasanya
dilakukan oleh warga kelas menengah yang tidak dibayar. Tujuan
utamanya adalah untuk mengurangi kesenjangan legalitas pemberian
pclayanan.

2) Pengorganisasian  Masyarakat  memiliki  fokus pada perbaikan
koordinasi antara berbagai lembaga kesejahteraan sosial.

3) Pembangunan Masyarakat memibki perhatian pada peningkatan
ketcrampilan  dan  kemandirian  masyarakat  dalam  memecahkan
permasalahan yang dihadapinya.

4) Aksi Masyarakat Berdasarkan Kelas bertujuan untuk membangkitkan

kelompok-kelompok lemah untuk secara bersama-sama meningkatkan

3 Ibid,

]

™ Ibid.
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kemampuan melalui strategi  konflik, tindakan langsung dan
konfrontasi.

5) Aksi Masyarakat Berdasarkan Jender bertwjuan untuk mengubah
rclasi-refasi sosial kapitalis-patriakal antara laki-laki dan perempuan,
perempuan dan negara, serta orang dewasa dan anak-anak.

6) Aksi Masyarakat Berdasarkan Ras (Wama Kulit) merupakan usaha
untuk memperjuangkan kesamaan kesempatan dan menghilangkan
diskruninast rasial.

Perencanaan Pengembangan Masyarakat

Pclaksanaan pengembangan Masyarakat dapat dilakukan melalui
penetapan sebuah program atau proyek pembangunan. Secara garis besar,
perencanannya  dapat  dilakukan  dengan mengikuti 6  langkah
perencanaan:

1) Perumusan masalah. Pengembangan Masyarakat dilaksanakan
berdasarkan masalah atau kebutuhan masyarakat setempat. Beberapa
masalah yang biasanya ditangani melalui pengembangan masyarakat
berkaitan  dengan  kemiskinan, pengangguran, kenakalan remaja,
pemberantasan buta huruf dan lain-lain. Perumusan masalah dilakukan
dengan menggunakan penelitian (survey, wawancara, observasi),

diskusi kelompok, rapat desa dan seterusnya.

 Ibid,
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1)

3)

6)

7)
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Penetapan program. Setelah masalah dapat diidentifikasi dan
disepakatt sebagai prioritas yang perlu segera ditangani, maka
dirumuskanlah program penanganan masalah tersebut.

Perumusan tujuan. Agar program dapat dilaksanakan dengan baik dan
keberhasilannya dapat diukur perlu dirumuskan apa tujuan dari
program yang telah ditetapkan. Tujuan vyang baik memiliki
karakteristik jelas dan spesifik sehingga tercermin bagaimana cara
mencapai tujuan tersebut sesuai dengan dana, waktu dan tenaga yang
tersedia.

Penentuan kelompok sasaran. Kelompok sasaran adalah sejumlah
orang vang akan ditingkatkan kualitas hidupnya melalui program yang
telah ditetapkan.

Identifikasi sumber dan tenaga pelaksana. Sumber adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menunjang program kegiatan,
termasuk didalamnya adalah sarana, sumber dana, dan sumber daya
Manusia,

Penentuan strategi dan jadwal kegiatan. Strategi adalah cara atau
metode yang dapat digunakan dalam melaksanakan program kegiatan.
Monitoring dan evaluasi. Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk
memantau proses dan hasi! pelaksanaan program. Apakah program

dapal dilaksanakan sesuai dengan strategi dan jadwal kegiatan?
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Apakah program sudah mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang

telah ditetapkan? suatu kegiatan indikator keberhasilan.

e. Strategi dan Taktik Pengembangan Mayarakat

Strategi adalah usaha-usaha menyeluruh yang dirancang untuk
menjamin agar perubahan-perubahan yang usulkan dapat diterima oleh
partisipan atau berbagai kalangan (stakeholders) yang akan terlibat dan
dilibatkan dalam proses perubaban. Taktik menunjuk teknik-teknik
spesifik termasuk penlaku-perilaku tertentu yang akan diterapkan agar
strategi dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan. Dalam garis besar
ada tiga strategi yang dapat diterapkan dalam melakukan perubahan yang
direncanakan, yaitu kolaborasi, kampanye dan kontes. Sebagaimana yang
disajtkan dalam Tabel 1 di bawah mi. D1 mana setiap strategi yang
ditcrapkan akan memerlukan beberapa taktik yang berbeda, sehingga akan

tercapai maksud dan tujuan yang diinginkan .*°

“lidi Suharto, ‘Pengembangan Masyarakat Dalam  Prakick  Pekerjaan  Sosial’, dalam
www.policy. hwsuharto/naskah%20PDEJemberCOCD.pdfl diskses pada tanggal 31 Mei 2007, hlm.
23.
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TABEL I:
Strategi dan Taktik Pengembangan Mayarakat

Strategi Taktik
Kolaborasi o [mplementasi.
Setiap sistem menyetujui perubahan dan | - Melaksanakan  perubahan
mendukung penggunaan  sumber-sumber atau aksi  pemecahan
secara bersama. Berfockus pada win-win masalah bersama karena
solution masing-masing telah
sepakat.

e Peningkatan  kemampuan
(capacity  building) yang
dapat dilakukan dengan
tehnik perluasan partisipasi
atau pemberdayaan
kelompok-kelompok lemah.

Kampanye ’ o Pendidikan dan pelatihan
Konsensus masih dikembangkan di avtara | mengenal  isu-isu yang
sistem.  Beberapa  sistem masith  ingin ! masih dalam perdebatan.
berkomunikasi dengan sistem lainnya. ¢ Persuasi dengan
Beberapa sistem mendukung perubahan,  menerapkan kooptasi atau
namun belum setuju menggnai | lobi
penggunaan  sumber-sumber  secara e DPelibatan media  massa
bersama. Relatif masih bertokus pada win- untuk memperluas
win solution dukungan.
Kontes o Tawar-menawar dan
Kompetensi yang bersifat menang-kalah. | komunikasi.
Berfokus pada win-lost solution atau /osi- o Aksi sosial pada tingkat
lost solution. Beberapa sistem menolak sosial atau kelompok besar,
perubahan atau menolak sumber-sumber. baik vang bersifat legal
Komunikasi relatif tertutup. j (demontrasi) ataupun ilegal
(pembangkangan publik).
e Class action yang
melibatkan peradilan
hukum.

«

Sumber; http: www.policy.hu .\‘uhurmNa.\'lculz%2?)[’1)1""2/&??1!}éTf{f()C'D.pdf A
f.  Pendampingan Sosial bagi Program Pemgembangan Masyarakat
Pendampingan sosial sangat menentukan kerberhasilan program

Pemgembangan masyarakat. Peran pendamping umumnya mencakup tiga
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peran utama, yaitu: fasilitator, pendidik, perwakilan masyarakat, dan

peran-peran teknis bagi masyarakat miskin yang didampinginya.”’

1) Fasihitator. Merupakan peran yang berkaitan dengan pemberian
motivasi, kesempatan, dan dukungan bagi masyarakat. Beberapa tugas
yang berkaitan dengan peran ini antara lain menjadi model, melakukan
mediasi dan negosiasi, memberi dukungan, membangun konsensus
bersama, serta melakukan pengorganisasian dan pemanfaatan sumber.

2) Pendidik, Pendamping berperan aktif sebagai agen yang memberi
masukan  positif dan  direktif berdasarkan pengetahuan dan
pengalamannya serta bertukar gagasan dengan pengetahugn dan
pengalaman  masyarakat yang didampinginya. Membangkitkan
kesadaran  masyarakal, menyampatkan informasi, melakukan
konfrontasi, menyclenggarakan pclatihan bagi masyarakat adalah
beberapa tugas yang berkaitan dengan peran pendidik.

3) Perwakilan masyarakat. Peran ini dilakukan dalam kaitannya dengan
interaksi antara pendamping dengan lembaga-lembaga eksternal atas
nama dan demi kepentingan masyarakat dampingannya. Pekerja sosial
dapat bertugas mencari sumber-sumber, melakukan pembelaan,

menggunakan media, meningkatkan hubungan masyarakat, dan

membangun jaringan kerja.

Tlidi Suharto, ‘Pendampingan Sosial Dalam Pemberdayaan Masyarakat Miskin: Konsepsi Dan
Strategi’, dalam hutp://www.policy.hwsuharto/modul_a/makindo 32.htm., Diakses pada tanggal 31
Mei 2007)
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4) Peran-peran teknis. Mengacu pada aplikasi keterampilan yang bersifat
praktis. Pendamping dituntut tidak hanya mampu menjadi ‘manajer
perubahan” yang mengorganisast kelompok, melainkan pula mampu
mclaksanakan tugas-tugas tcknis sesuai dengan berbagai keterampilan
dasar, seperti; melakukan analisis sosial, mengelola dinamika
kelompok, menjalin relasi, bernegosiasi, berkomunikasi, memberi

konsultasi, dan mencari serta mengatur sumber dana.

. Metode Penelitian

Penelitian ini bermaksud untuk mengungkapkan model peran Panti
Asuhan Zuhriyah Yogyakarta dalam pengembangan masyarakat serta bentuk
pendampingan pengembangan masyarakat Panti Asuhan Zuhriyah Yogyakarta.
Dengan demikian penclitian ini merupakan usaha untuk mengungkapkan suatu
masalah yang tejadi saat penelitnan ini dilakukan (saat sekarang) sebagai masalah
yang aktual. Oleh karena itu maka dalam penelitian ini digunakan metode
desknptif-kualitatif,  scbagai  prosedur  atau cara  yang  ditempuh  dalam
memecahkan masalah yang dihadapr.

I. Jenis Penelitian
D1 atas telah dikemukakan bahwa penelitian ixﬁ bermaksud untuk
memaparkan upaya pengembangan masyarakat pada saat penelitian dilakukan

sehingga digunakan metode desknptif. Disamping itu diungkapkan juga

=



bahwa di dalam penelitian ini akan dicari strategi yang digunakan oleh panti
asuhan Zuhriyah dalam mengembangkan masyarakat.

Sejalan  dengan uraian itu berarti dengan mengunakan metode
deskriptif, dipilih bentuk penclitian yang disebut studi kasus. Studi kasus
adalah penelitian yang yang lebih menekankan kedalam dan keutuhan obyek
walaupun dengan wilayah yang terbatas.” Lebih jauh lagi Robert K. Yin
mengemukakan bahwa studi kasus sangat cocok untuk digunakan dalam
penclitian dengan menggunakan pertanyaan Aow (bagaimana), atau why
(mengapa).'w

2. Ruang Lingkup Penelitian

a. Obyek Penelitian
Obyek penelitian int adaleh pengembangan masyarakat di panti
asuhan Zuhriyah. Strategi pengembangan masyarakat yang menjadi obyck
pengamatan atau penelitian meliputi pilihan model pendekatan yang
digunakan dalam strategt pengembangan, pendayagunaan sumber daya
cksternal dan internal, dan hastl yang dicapar datam usaha pengembangan.

b. Subyck Penclitian
Subyek penelitian ini adalah orang-orang yang menjadi sumber

informasi yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang

¥lmam Suprayogo dan Tobroni. Mctodologi Penclitian Sosial-Agama, (Bandung: Rajawali
RosadaKarya, 2003), him 138,

YRobert K. Yin, Studi Kasus: Desain & Metode, (PY. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2006),
him. L.
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diteliti. Dan penelitian ini orang yang menjadi subyek penelitianya
adalah pengurus dan pendidik yang ada di panti asuhan Zuhriyah.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendukung tujuan penclitian ini, maka diperlukan data-data
vang sesuai dengan realita, sehingga dapat menjawab persoalan-persoalan
vang dimaksud. Oleh kerena itu maka penelitian ini menggunakan tiga teknik
sacara proporsional, yaitu:
a. Observast
Tekhnik observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang
sistematis dari fencmena-fencmena yang akan diselidiki, kegunaanya
untuk memudahkan pencatatan yang dilangsungkan setelah mengadakan
pengamatan.”’  Metode pengumpulan  data  ini digunakan * untuk
mengumpulkan data guna mengetahui gambaran uminm mengenai panti
asuhan Zuhriyah, Ngaghk, Sleman. Selain itu juga untuk mengetahui
secara langsung baganmana proses strategi pengembangan masyarakat
yang dilakukan oleh pengurus dan para pendidik. Dengan cara observasi
ini, pencliti melekukan pengamatan dengan teliti dan mencatat data-data

yang diperoleh secara sistematis.

135

=

“yatang Anunin, Menvasun Reacana Penclitian, (Jakaria: Raja GrafindoPersada, 1988), hli

U Ihidd, bim 140,



b. Wawancara

Pengumpulan data-data dengan cara menggunakan teknik
wawancara menurut Consoelo G. Sevilla, Dkk, adalah suatu metode
penclitian yang meliputi pengumpulan data melalui interaksi verbal secara
langsung antara pewawancara dengan responden.*?

Wawancara digunakan penelitt untuk mendapatkan keterangan-
keterangan lisan metalut percakap-cakap dan berhadapan muka dengan
crang yang memberikan keterangan kepada peneliti. Dalam wawancara ini
selalu terdiri dari dua belah pihak, yang satu kedudukanya sebagai pencari
dan lainya sebagai pemberi informasi. Metode ini penulis gunakan dalam
rangka untuk memperoleh data yang primer dan uwtama, vang tidak dapat
diperoleh melatui dokumentast.

Metode ini sangat penting karcna tanpa wawancara, penelitian ini
akan kehilangan informasi yang hanya diperoleh dengan bertanya
langsung kepada responden.”’

Wawancara dibcda’xmf memadt  tga baglan yatu,  perluma,
wawancara hehas, pada  wawancara jenis ini pewawancara  tidak
serpedoman  tentang  hal-hal  yang  ditanyakan. Kedua, wawancara

terpimpin, pada jenis ini pewawancara membawa pertanyaan-pertanyaan

3L

BSevilla, dkk. Pengantar Mctode Peaclitian, {Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1993), hlm.

Nasri Sangarimbun, Yekhnik Wawancara, (Iakarta: LPIES 1989), him 192.
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yang lengkap dan terperinci. Ketiga, kombinasi dua jenis wawancara
tersebut (bebas dan terpimpin), pewawancara membawa pedoman yang
anyd berisi garis-garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan kepada
narasumber data. ™
Pada penelitian ini penulis akan menggunakan jenis wawancara
bebas terpimpin. Penulis hanya akan menentukan garis besar pertanyaan
pada pedoman wawancara. Hal ini dimaksudkan agar arah wawancara
tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Dengan metode imi, peneliti
mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden yang telah dipilih,
untuk  mendapaikan informasi mengenai sistem  pengembangan
masyarakat yang dilakukan oleh panti asuhan Zuhriyah.
¢. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mencatat data-data sekunder yang
telah tersedia daiam bentuk arsip-arsip atau dokumen-dokumen. Data-data
terscbut dapat diperoleh dari instansi atau kantor yang terkait dengan
masalah penelitian.
4, Metode Analisa Data
a. Reduksi data
Reduksi dalam pengertian ini dimaksudkan untuk merangkum

data-data yang telah diperoleh dari hasti wawancara, observasi dan

HSnharsimi Arikunto, Proscdir Penolitian, Suatn Pepdokatan Praktis, (Iakarta: RinekaCipta,
1991). him 127-128.



(U3 ]
Lh

dokumentasi, dipilih hal-hal yang pokok dan penting, dicari pola dan
temuanya, reduksi data sclanjutnya dilakukan dengan membuat abstraksi.
b. Deskripsi data
Deskripsi data pada penclitian ini. yaitu menguraikan sesuatu
tentang pengembangan masyarakat melalui sejumlah program kerja.
Pendeskripsian ini dilakukan bercasarkan pada apa yang dilihat atau
diperoleh selama penelitian.
¢. Pengambilan Kesimpulan
Data vang diperoleh dan disusun selanjutnya dibuat kesimpulan.*’
Ketiga langkah dalam menganalisa data tersebut menjadi acuan dalam
menganalisa data penelitian sehingga dapat tercapai suatu uraian sistematis,
akurat dan jelas. Proses inilah yang akan peneliti lakukan untuk mendapatkan
jawaban atas pertanyaan: Bagaimana Peran Panti Asuban Zuhriyah dalam

Pengembangan Masyarakat?.

H. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini secara jelas akan membahas beberapa masalah’ yang
dikelompokan dalam empat bab: bab satu berisi tentang uraian penegasan judul
skripsi ini, kemudian latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan penelitian, kerangka teort, metode penelitian, serta sistematika

pembahasan.

B1 exi Moloeng, Metode Penefitian Kualitatif, (Bandung: Raja RosdaKarya, 1998), him 190.
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Bab dua skripsi ini akan menjelaskan tentang gambaran umum panti
asuhan Zuhriyah yvang berisi tentang sejarah berdirinya, tujuan berdirinya, struktur
kepengurusnya, serta program kerjanya.

Bab Tiga, Analisis tentang pengembangan masyarakat yang dilakukan
oleh Panti Asuhan Zuhriyah, dengan menampilkan profil anak-anak asuh dan
mendeskripsikan bentuk konsep pengembangan masyarakat dari anak asuh, mulai
dari langkah-langkah pengemnbangan, model-model pengembangan, perencanaan
pengembangan, strategi dan takiik pengembangan, pendampingan sosial bag
program pengembanganya dan diakhiri dengan penjelasan hubungan antara
berbagai program kerja dengan pengembangan masyarakat yang ada di Panti
Asuhan Zuhriyah Ngaglik Steman Yogyakarta.

Bab Empat, adalah penutup, yang berisikan tentang kesimpulan dan saran-

saran.
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BAB IV
PENUTU?
A. Kesimpulan
Setclah mengadakan penclitian serta membahas hasil penelitian tersebut,
maka pada bagian akhir bab ini penulis akan memberikan dan menyampaikan
beberapa kesimpulan, sekaligus scbagai jawaban dari rumusan masalah yang
sudah ditctapkan sebelumnya.

Pertama, Panti Asuhan Zuhriyah adalah salah satu lembaga yang
memberikan pelayanan sosial terhadap anak-anak yatim, piatu, dan terlantar
untuk diasuh dan dipelihara schingga bisa mandiri dcnge{n mengembangkan
dirinya scsuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya. Di Panti Asuhan
Zuhriyah ini juga, anak-anak disantuni secara gratis (tempat tinggal,
pendidikan, kesehatan dan sebagainya) dari usia kanak-kanak sampai
dewasa.

Dengan keadaan demikian bahwa anak-ank asuh di panti Asuhan
berangkat dari latar belakang keluarga dan ekonomi yang sangat
memprihatinkan, terlebih bagi anak-anak yang orang tuanya sudah
meninggal dunia. Dalam kondisi seperti inilah terkadang pihak panti asuhan
Zuhriyah meminta sccara langsung anak-anak dengan kondisi tersebut untuk
dididik dan diberdayakan sebagaimana anak-anak pada umumnya, mereka
semua disekolahkan sampai mereka dapat berdiri sendiri atau mandiri. D1
samping itu ada juga yang dengan sengaja di bawa oleh wali atau orang tua

mereka untuk dititipkan dan diasuh oleh pihak panti asuhan. Biasanya untuk
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menyikapi hal seperti ini, pihak panti lebih selektif. Artinya panti lebih
mengedepankan bagi anak-anak yang lebih membutuhkan perhatian, seperti
anak yatim, piatu, yatim-piatu, fakir miskin dan terlatar.

Kedua, bahwa konsep pengembangan masyarakat — masyarakat dalam
kasus ini adalah sekumpulan komunitas anak ‘asuh yang diberi pelayanan
berbagai program kerja yang bersifat membentuk karakter Islami — yang
dilakukan Panti Asuhan Zuhriyah terhadap anak-anzk asuhnya tidak lain,
melalui tiga program kerja pokok yakni dalam 1) Bidang keagamaan, seperti
mengadakan pengajian-pengajian, tadarrus al-Qur’an dan sebagainya; 2)
bidang keterampilan, seperti memberikan pelatihan dalam menulis karya
kaligrafi dan menjahit; dan 3) Bidang seni, seperti seni baca al-Qur’an,
rebana, dan shalawat,

Ketiga program tersebut dirancang sedemikian rupa oleh panti, dengan
tujuan untuk membentuk dan mengembangkan kepribadian anak-anak
asuhnya agar lebih mandiri dan berprestasi. Usaha-usaha yvang dilakukan
pihak panti dalam mengembangkan anak-anak asuhnya, mulai dari
penctapan langkah-langkah, perencenaan, menggunakan- strategi dan taktik
serta pendampingan sosial bagi pengembangan anak-anak asuhnya yang
tidak lain merujuk pada pola pemberdayaan sebuah komunitas, yaitu
menggantarkan para anak asuh ke sebuah hasil nyata atau prestasi. Yakni,
dengan cara. 1) Memotivasi, 2) Peningkatan kesadaran dan pelatihan
kemampuan, 3) Manajemen diri, 4) Mobilisasi sumber daya manusia, dan

dan 5) Pembangunan dan pengembangan jaringan.
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B. Saran-Saran
Untuk lebih meningkatkan efektifitas pengembangan masyarakat
dalam rangka menumbuhkan kesadaran masyarakat akan potensi sumber daya
manusia para anak asuh perlu diperhatikan hal-hal berikut ini:

1. Bagi Panti Asuhan Zuhriah, senantiasa melakukan studi banding ke Panti
Asuhan lainnya guna mencari gagasan yang baik mencakup sistem
pengembangan komunitas yang lebih efektif.

2. Bagi Panti Asuhan Zuhriah, agar memanfaatkan sumber daya lingkungan
khususnya pada agen-agen eksternal sebagai pengembang sekolah yang
berwawasan spesialis-generalis yang bermanfaat untuk memperkaya ide
dan wawasan masa depan.

3. Diharapkan bagi pemerintah dan lembaga-lembaga swasta yang bergerak
dalam bidang pengembangan masyarakat, tertutama yang ada di pusat,
agar terus mendukung Panti Asuhan supaya dapat l;abih memantapkan
fungsinya sebagai agen perubahan dengan tidak segén—segan

mengucurkan dana demi keberlangsungan hidup panti dan penghuninya.
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